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Analisis Pengaruh Likuiditas Dan Non Performing Loans Terhadap 





Fauzi R. Rahim 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Likuiditas Dan Non 
Performing Loans Terhadap Tingkat Kecukupan Modal Pada PT. Bank Negara 
Indonesia Tbk. Data yang digunakan adalah publikasi laporan tahunan PT. Bank 
Negara Indonesia, Tbk. sejak tahun 2004 sampai 2013. Selama periode 
pengamatan, ditemukan bahwa hanya variabel likuiditas secara parsial yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan 
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Sedangkan variabel Non Performing Loans 
tidak berpengaruh signifikan dengan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. 
Koefisien determinasi dari Output SPSS metode Enter sebesar 0,162. Hal ini 
berarti 16% dari Capital Adequacy Ratio (CAR) dijelaskan oleh variabel Likuiditas 
dan Non Performing Loans (NPL), sedangkan sisanya sebesar 84% dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
 






























Analysis Effect of Liquidity and Non Performing Loans to Capital 




Fauzi R. Rahim 
 
This study aims to analiyze the effect of Liquidity and Non Performing Loans to 
Capital Adequacy Ratio at PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. The data used is the 
publication of the annual report of PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. During the 
observation period, it was found that the only variable Liquidity partially significant 
effect on Capital Adequacy Ratio with probability value less than 0.05, while the 
variable Non Performing Loans had no significant effect on Capital Adequacy 
Ratio) with probability greater than 0.05. The coefficient of determination of the 
SPSS Output Enter method is 0.162. This means that 16% of the Capital 
Adequacy Ratio (CAR) is explained by the variable liquidity and Non Performing 
Loans (NPL) while the remaining 84% is explained by other variables that are not 
included in the research model. 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu pilar ekonomi yang dianggap mampu mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN); 
salah satunya adalah Bank. Bank sebagai lembaga keuangan kepercayaan 
masyarakat dan merupakan bagian dari sistem moneter mempunyai kedudukan 
yang sangat vital dan strategis sebagai penunjang pembangunan ekonomi. 
Keberhasilan bank terlihat dari kinerja keuangannya yang selalu mengikuti target 
yang telah ditetapkan. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari kebijaksanaan 
keuangan yang tepat dengan cara mengatur sumber dan penggunaan dana 
secara efektif dan efisien, untuk itu perlu diadakan pengawasan dan pembinaan 
agar usaha bank dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sesuai dengan 
pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998, yang 
berbunyi bahwa Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan 
ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, 
rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, 
dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 
Dalam menjaga kesehatan dan kinerja keuangan bank, tidak terlepas dari 
unsur modal, sehingga tingkat kecukupan modal minimum bank dalam 
pengelolaan kinerja operasional Bank sangatlah perlu perhatian. Rasio 
Kecukupan Modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan alat pengukur 
atau penilai kinerja bank. CAR dapat pula sebagai penilai permodalan dalam 
suatu bank yang didasarkan pada rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang 







Nomor 15/12/PBI/2013 tentang kewajiban penyediaan modal minimum bank 
umum. Begitu pentingnya modal bank karena merupakan sumber dana bank 
yang digunakan untuk membelanjai atau mendanai kinerja bank, maka dari itu 
tingkat kecukupan modal sangat dijaga agar kuantitas dan kualitasnya dapat 
menangani risiko yang akan dihadapi. Dalam rangka meningkatkan kualitas dan 
kuantitas modal bank sehingga bank lebih mampu menyerap potensi kerugian 
baik akibat krisis keuangan dan ekonomi maupun karena pertumbuhan kredit 
yang berlebihan, persyaratan komponen dan instrumen modal serta perhitungan 
kecukupan modal bank perlu disesuaikan dengan standar internasional yang 
berlaku. 
Permodalan Industri perbankan menjadikan bank sarat akan dengan 
risiko, terutama karena melibatkan pengelolaan uang masyarakat dan diputar 
dalam bentuk berbagai investasi seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat 
berharga dan penanaman dana lainnya serta tingkat pengembaliannya. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa semua kegiatan bank, baik yang berasal dari 
aktiva maupun pasiva sarat berbagai risiko, seperti risiko kredit dan risiko 
likuiditas yang  mempengaruhi efektivitas serta kinerja perbankan dalam 
menghasilkan profit atau keuntungan.  
Salah satu risiko yang muncul akibat semakin kompleknya kegiatan 
perbankan adalah masalah kredit. Menurut UU No.10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan, memberikan kredit merupakan salah satu kegiatan usaha bank 
umum. Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank, oleh karena itu 
sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini. Kredit yang disalurkan 
kepada masyarakat memiliki arti penting baik bagi masyarakat maupun bagi bank 






modal usaha, bagi bank tersebut memperoleh pendapatan bunga, dan bagi 
perekonomian secara keseluruhan, akan mengerakkan roda perekonomian.  
Risiko yang biasa muncul pada kegiatan penyaluran kredit kepada 
nasabah biasanya berbentuk dalam kredit macet atau biasa disebut Non 
Performing Loan (NPL). Menurut Dendawijaya (2003), Kemacetan fasilitas kredit 
disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor dari pihak perbankan dan faktor dari pihak 
nasabah. Kredit bermasalah dapat diukur dari kolektibilitasnya, yang merupakan 
persentase jumlah kredit bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan 
dan macet) terhadap total kredit yang dikeluarkan bank. Kredit bermasalah yang 
tinggi tentu membuat bank membatasi pemberian kredit untuk sementara waktu 
karena berpotensi menimbulkan ketidakstabilan terhadap tingkat kecukupan 
modal yang dimiliki bank yang pada akhirnya juga berdampak pada tingkat 
likuiditas bank tersebut.  
Semakin besarnya jumlah kredit yang diberikan, maka akan membawa 
konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang 
bersangkutan, dalam hal ini melihat tingkat likuiditas bank tersebut. Salah satu 
ukuran untuk menghitung likuiditas bank yaitu menggunakan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) yang ditetapkan maksimum 110% sesuai dengan Peraturan BI 
Nomor 5/20/P.BI/2003. Bank dikatakan likuid jika bank dapat membayar semua 
hutangnya terutama hutang-hutang jangka pendek (tabungan, giro,deposito) 
serta mampu membayar dan dapat memenuhi semua permintaan kredit yang 
harus dipenuhi (Suyatmin, 2006). Makin tidak likuid maka akan menimbulkan 
runtuhnya kepercayaan masyarakat yang dapat menyebabkan penarikan dana 
dan menurunkan kinerja. Menurut Agus Sartono (2011), Loan to deposit Ratio 






(loan-up) atau menjadi tidak likuid dan LDR yang rendah menunjukkan bank 
yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana untuk dipinjamkan. 
PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk, merupakan salah satu Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang selalu mencapai target operasinya tiap tahun, 
apalagi jika dilihat dari tahun ke tahun khususnya beberapa tahun terakhir ini, 
grafik pencapaian profitnya terus meningkat, hal ini menjadikan BNI patut 
diperhitungkan dalam eksistensi perbankan. Sebagai bank yang terbilang besar, 
maka sangatlah penting menjaga modal kerjanya demi eksistensinya. Dengan 
memperhatikan tingkat modal minimum, PT Bank Negara Indonesia (BNI) dapat 
menjaga tingkat likuiditas perusahaannya sekaligus mengantisipasi tingkat risiko 
kredit yang berpeluang muncul. Maka dari itu, objek penelitian yang akan diteliti 
adalah Bank Negara Indonesia (BNI). Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 
maka terlihat jelas begitu pentingnya masalah kecukupan modal dalam 
menghadapi resiko-resiko yang berpotensi muncul, sehingga akan diteliti lebih 
lanjut tentang “Analisis Pengaruh Likuiditas Dan Non Performing Loans 
Terhadap Tingkat Kecukupan Modal Pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. 
Periode 2004 -2013”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat diidentifikasi suatu permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah likuiditas (LDR) BNI berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat kecukupan modal (CAR) Bank Negara Iindonesia (BNI) ? 
2. Apakah Non Performing Loans (NPL) BNI berpengaruh secara 
siginifikan terhadap tingkat kecukupan modal (CAR) Bank Negara 






1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat likuiditas terhadap besarnya 
kecukupan modalnya. 
2. Untuk mengetahui pengaruh NPL BNI terhadap tingkat kecukupan 
modalnya. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Kegunaan teoritis pada penelitian ini adalah untuk menambah 
pengetahuan terkait dengan hubungan antara likuiditas dan NPL terhadap tingkat 
kecukupan modal pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI). Selain itu, untuk 
menambah ilmu pengetahuan mengenai dunia perbankan tentang analisis 
laporan keuangan Bank, terutama mengenai pengaruh besarnya tingkat 
kecukupan modal dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya 
serta dampak yang ditimbulkan dari kredit yang teridentifikasi macet. Dan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai apakah kedua 
variabel bebas berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel terikat. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi pihak-pihak 
yang melakukan penelitian sejenis tersebut. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis pada penelitian ini adalah dapat dijadikan pedoman dan 
referensi dan memberikan masukan kepada perbankan mengenai pengaruh 
kecukupan modal terhadap likuiditas dan NPL-nya sebagai acuan untuk 







1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini, konsep pembahasan difokuskan pada bagaimana 
pengaruh tingkat likuiditas dan NPL terhadap tingkat kecukupan modal BNI, 
apakah berpengaruh secara signifikan positif atau negatif. 
 
1.6 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan pada penelitian ini ditujukan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan mengenai isi penelitian. Sistematika penulisan penelitian 
ini terdiri dari: 
BAB I: PENDAHULUAN 
 Di dalam bab ini, akan dibahas mengenai hal-hal yang akan 
dibahas secara umum. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
  Di dalam bab ini, dibahas mengenai landasan teori yang 
mendukung penelitian, definisi dan penjelasan mengenai istilah yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, bagaimana keterkaitan 
penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
hipotesis yang dibangun. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
 Di dalam bab ini, dibahas mengenai objek penelitian, populasi 
penelitian, bagaimana metode pengumpulan data, jenis dan sumber data 








BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Di dalam bab ini, dibahas mengenai sejarah singkat perusahaan, 
visi dan misi, budaya perusahaan serta struktur organisasi perusahaan. 
BAB V: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Di dalam bab ini, akan dibahas mengenai pengolahan data hasil 
penelitian dan pembahasan lain yang terkait, dengan menggunakan 
metode dan prosedur yang diuraikan pada bab sebelumnya. 
BAB VI: PENUTUP 
Di dalam bab ini, akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran berkaitan 


























2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank 
2.1.1.1 Pengertian Bank 
Bank merupakan lembaga yang berperan menjalankan fungsi 
intermediasi atas arus dana dalam suatu perekonomian. Salah satu sifat 
dasar bank adalah lembaga kepercayaan dengan tugas pokok menjadi 
perantara antara pihak yang mengalami kelebihan dana untuk 
diproduktifkan pada sektor–sektor yang mengalami kekurangan dana. 
Sifat dasar sebagai lembaga kepercayaan itulah yang menyebabkan 
berbagai peraturan dan ketentuan yang mengatur kegiatan untuk dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik, maka dibutuhkan bank yang sehat, 
sehingga dapat beroperasi secara optimal.  
Perbankan sendiri merupakan perantara keuangan dari dua pihak, 
yakni pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Hal 
tersebut tercermin pada UU RI no. 10 tahun 1998, tanggal 10 November 
1998 yang menjelaskan mengenai Perbankan. Menurut  UU RI no. 10 
tahun 1998 yang dimaksud dengan BANK adalah “badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka  meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
Seperti pada pengertiannya, yang pada intinya perbankan merupakan 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan 








2.1.1.2 Fungsi Bank 
Secara umum, fungsi utama Bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Secara 
spesifik menurut Totok BudiSantoso (2006) Bank berfungsi sebagai 
agent of trust, agent of development,  dan agent of service.  
1. Agent of Trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan 
(trust)  baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran 
dana. Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila 
dilandasi adanya unsur kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa 
uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan 
dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat 
yang telah dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari 
bank. Begitupun sebaliknya, pihak bank percaya bahwa debitur 
tidak akan menyalahgunakan pinjamannya, debitur akan 
mengelola dana pinjaman dengan baik, debitur akan mempunyai 
kemampuan untuk mengelola dana pinjaman dengan baik, debitur 
akan mempunyai kemampuan untuk membayar pada saat jatuh 
tempo dan debitur mempunyai niat baik untuk mengembalikan 
pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo. 
2. Agent of development  
Agent Of Development yaitu lembaga yang memobilisasi 
dana untuk pembangunan ekonomi. Kegiatan bank berupa 
penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan bagi lancarnya 
kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut 






kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, 
mengingat bahwa kegiatan investasi, distribusi dan konsumsi tidak 
dapat dilepaskan dari adanya penggunaan uang. Kelancaran 
kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi ini tidak lain adalah 
kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat. 
3. Agent Of Services 
Agent Of Services yaitu lembaga yang memobilisasi dana 
untuk pembangunan ekonomi. Disamping melakukan kegiatan 
penghimpun dan penyalur dana, bank juga memberikan 
penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakan. Jasa 
yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan 
perekonomian masyarakat secara umum. 
Dari berbagai fungsi bank tersebut, menggambarkan bahwa fungsi 
bank dalam perekonomian tidak hanya dapat diartikan sebagai suatu 
lembaga perantara keuangan. 
 
2.1.1.3 Jenis Bank 
Jenis bank begitu beranekaragam, hal tersebut terlihat dari 
berbagai macam klasifikasi bank, diantaranya: 
1. Berdasarkan kegiatan usaha 
Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia No.7 
Tahun 1992, jenis perbankan berdasarkan kegiatan usaha, terdiri 
dari: 
a. Bank umum 
Bank umum didefinisikan oleh Undang-Undang Nomor 10 






usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran.  
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah. Dalam kegiatannya, BPR tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya jasa-
jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika 
dibandingkan dengan kegiatan bank umum. 
2. Berdasarkan Target Pasar 
Sebagian bank memfokuskan pelayanan dan transaksinya 
pada jenis-jenis nasabah tertentu. Dalam pemfokusan diharapkan 
bank-bank tersebut dapat lebih menguasai karakteristik 
nasabahnya sehingga kegiatan usahanya dapat dilaksanakan 
dengan lebih efisien dan menghasilkan keuntungan yang lebih 
tinggi. Secara umum, jenis bank atas dasar target pasarnya dapat 
digolongkan menjadi tiga, diantaranya : 
a. Retail Bank 
Bank jenis ini memfokuskan pelayanan dan transaksi 
kepada nasabah-nasabah retail. Retail diartikan sebagai 
nasabah-nasabah individual, perusahaan, dan lembaga lain 
yang skalanya kecil. 
b. Corporate Bank 
Bank jenis ini memfokuskan pelayanan dan transaksi 






namanya adalah bank korporat tidak berarti seluruh 
nasabahnya berbentuk suatu perusahaan. 
c. Retail-Corporate Bank 
Bank jenis ini memberikan pelayanannya tidak hanya 
kepada nasabah retail tetapi juga kepada nasabah korporasi. 
Bank jenis ini memandang bahwa potensi baik pasar ritel dan 
korporasi harus dimanfaatkan untuk mengoptimalkan 
keuntungan maksimal, meskipun terdapat kemungkinan 
penurunan efisiensi. 
3. Berdasarkan Kepemilikannya 
Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya adalah: 
a. Bank milik pemerintah 
Merupakan bank yang akte pendiriannya maupun modal bank 
ini sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia, sehingga 
seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 
b. Bank milik swasta nasional 
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya 
dimiliki oleh swasta nasional. Akte pendiriannya pun didirikan 
oleh swasta, begitu pula dengan pembagian keuntungannya 
merupakan keuntungan swasta pula. 
c. Bank milik koperasi 
Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya  dimiliki 
oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi. 
d. Bank milik asing 
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar 






Kepemilikannya pun jelas dimiliki oleh pihak asing (luar 
negeri). 
e. Bank milik campuran 
Kepemilikan saham bank campuran ini adalah pihak asing 
dan pihak swasta nasional. Akan tetapi kepemilikan 
sahamnya secara mayoritas dipegang oleh Warga Negara 
Indonesia. 
 
2.1.2 Modal  
Permodalan bagi industri perbankan sangat penting karena berfungsi 
sebagai penyangga terhadap kemungkinan terjadinya risiko. Besar kecilnya 
modal sangat berpengaruh terhadap kemampuan bank untuk melaksanakan 
kegiatan operasinya. Selain itu modal juga berfungsi untuk menjaga kepercayaan 
terhadap aktivitas perbankan dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 
intermediasi atas dana yang diterima dari nasabah. Modal adalah dana yang 
ditempatkan pihak pemegang saham, pihak pertama pada bank yang memiliki 
peranan sangat penting sebagai penyerap jika timbul kerugian (risk loss). Modal 
juga merupakan investasi yang dilakukan oleh pemegang saham  yang harus 
selalu berada dalam bank dan tidak ada kewajiban pengembalian atas 
penggunaannya (Dahlan Siamat, 2000). Adapun komponen modal Bank, pada 
umumnya terdiri dari: 
1. Modal inti, berupa: 
a. Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor secara efektif oleh 
pemiliknya. 
b. Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh 






c. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh dari sumbangan 
saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga 
jual apabila saham tersebut dijual. 
d. Cadangan umum, yaitu cadangan dari penyisihan laba yang 
ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan 
mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat 
anggota sesuai dengan ketentuan pendirian atau anggaran maing-
masing bank. 
e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang 
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan 
dan telah mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham. 
f. Saldo laba, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang 
oleh rapat umum pemegang saham diputuskan untuk tidak 
dibagikan. 
2. Modal pelengkap, berupa : 
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk 
dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat 
persetujuan Direktorat Jenderal Pajak. 
b. Penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang 
dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan. 
Cadangan ini dibentu untuk menampung kerugian yang mungkin 
timbul akibat tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh 
aktiva produktif. 
c. Modal pinjaman, yaitu hutang yang didukung oleh instrumen yang 






d. Pinjaman subordinasi, dapat dijadikan komponen modal 
pelengkap adalah maksimum 50% dari modal inti. 
Permodalan Bank di Indonesia menjadi faktor yang amat penting bagi 
perkembangan dan kemajuan bank, serta sebagai upaya untuk tetap menjaga 
kepercayaan masyarakat. Terlepas dari itu semua, pada prinsipnya modal bank 
memiliki beberapa fungsi diantaranya: 
a. Untuk melindungi deposan dengan menyanggah semua kerugian 
atau bila terjadi insolvensi  dan dilikuidasi, terutama bagi sumber 
dana yang tidak diasuransikan. 
b. Untuk memenuhi kebutuhan gedung, inventaris guna menunjang 
kegiatan operasional dan aktiva tidak produktif lainnya. 
c. Memenuhi ketentuan permodalan minimum yaitu untuk menutupi 
kemungkinan terjadi kerugian pada aktiva yang memiliki risiko 
yang tidat dapat diperkirakan sehingga operasi bank dapat tetap 
berjalan tanpa mengalami gangguan yang berarti. 
d. Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat mengenai 
kemampuan bank memenuhi kewajibannya yang telah jatuh 
tempo dan memberi keyakinan mengenai kelanjutan operasi 
bank meskipun terjadi kerugian. 
Salah satu fungsi modal sekaligus tugas Bank untuk menjaga 
eksistensinya terhadap Bank Indonesia, maka bank-bank umum harus 
menyediakan sebagai pemenuhan kecukupan modal minimumnya, paling rendah 
sebesar 8% sesuai yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Tingkat kecukupan 
modal  atau Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang 
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 






diakibatkan dalam operasional bank. Semakin besar rasio tersebut akan semakin 
baik posisi modal. Bank Indonesia menetapkan CAR yaitu kewajiban penyediaan 
modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap Bank sebagai suatu 






Ketetapan minimal 8% untuk penyediaan modal minimum oleh BI untuk 
bank-bank umum sesuai dengan peraturan oleh Bank for International 
Settlement (BIS) yang jika kurang dari 8% maka akan dikenakan sanksi oleh 
Bank Indonesia, berupa penilain kesehatan Bank yang buruk dan juga di berikan 
sanksi dalam rangka pembinaan dan pengawasan bank. Hal ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan disiplin dan profesionalisme bagi setiap bank untuk 
mengelola seluruh aktiva yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan bagi 
bank. 
Modal digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan bank untuk 
menanggung risiko-risiko yang mungkin akan terjadi. Bank yang mempunyai 
tingkat risiko yang tinggi akan lebih solvabel. Begitu juga sebaliknya bank yang 
mempunyai risiko yang kecil mengidentifikasikan bank tersebut kurang solvabel. 
Tingkat modal yang tinggi akan meningkatkan cadangan kas yang dapat 
digunakan untuk memperluas kreditnya, sehingga tingkat solvabilitas yang tinggi 
akan membuka peluang yang lebih besar bagi bank untuk meningkatkan 
profitabilitas-nya. Sebaliknya bank yang tingkat solvabilitasnya rendah akan 
mengurangi kemampuan bank untuk meningkatkan profitabilitas-nya, bahkan 
dapat mengurangi kepercayaan masyarakat, sehingga akan berpengaruh buruk 






2.1.2.1 Perhitungan Kecukupan Modal 
1. Dasar Perhitungan Kecukupan Modal  
Perhitungan kecukupan modal didasarkan pada ATMR. Pengertian 
aktiva dalam perhitungan ini mencakup aktiva yang tercantum dalam 
neraca maupun aktiva yang bersifat administratif sebagaimana 
tercemin pada kewajiban yang masih bersifat kontingen dan 
kontinjensi (off-balancesheet account) yang disediakan oleh bank 
bagi pihak ketiga. Dalam menghitung ATMR, terhadap masing-
masing pos aktiva diberikan bobot risiko yang besarnya didasarkan 
pada kadar risiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau bobot 
risiko yang didasarkan pada golongan nasabah, penjamin serta sifat 
agunan. Dapat ditambahkan bahwa untuk kredit-kredit yang 
penarikannya dilakukan secara bertahap, maka bobot risiko dihitung 
berdasarkan besarnya penarikan kredit pada tahap yang 
bersangkutan.  
2. Bobot Risiko Aktiva Neraca  
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, maka rincian bobot 
risiko untuk semua aktiva neraca bank baik dalam rupiah maupun 
valuta asing adalah sebagai berikut :  
a. Bobot 0%  
1) Kas  
2) Emas  
3) Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oleh atau 
surat berharga yang diterbitkan atau dijaminkan oleh 
Pemerintah pusat RI, Bank Indonesia, Bank sentral 






4) Tagihan yang dijamin oleh uang kas, uang kertas asing, 
emas, mata uang, giro, serta deposito dan tabungan pada 
bank yang bersangkutan sebesar nilai jaminannya. 
Jaminan jenis ini dalam laporan bulanan dilaporkan 
dengan sandi golongan penjamin dari bank yang 
bersangkutan.  
b. Bobot 20%  
Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oleh atau surat 
berharga yang diterbitkan atau dijaminkan oleh :  
1) Bank-bank didalam negeri (termasuk kantor cabang dari 
bank yang berkedudukan di luar negeri).  
2)  Pemerintah daerah di Indonesia.  
3)  Lembaga non-departemen di Indonesia. 
4)  Bank-bank utama (prime bank) di luar negeri.  
c. Bobot 50%  
1) Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang di jamin oleh hipotik 
pertama dengan tujuan dihuni.  
2) Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oleh atau 
surat berharga yang diterbitkan atau dijaminkan oleh 
Badan Usaha Milik Negara dan pemerintah milik Negara 
lain.  
d. Bobot 100%  
1) Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oleh atau 
surat berharga yang diterbitkan atau dijaminkan oleh 
Badan Usaha Milik Pemerintah Daerah (BUMD), Koperasi, 






2) Penyertaan yang tidak dikonsolidasikan, termasuk 
penyertaan pada bank lain.  
3) Aktiva tetap dan inventaris (nilai buku).  
4) Rupa-rupa aktiva.  
5) Antar kantor aktiva neto yaitu antar aktiva dikurangi 
dengan antar kantor pasiva. 
 
2.1.3. Likuiditas 
2.1.3.1 Konsep Likuiditas 
Menurut Bambang Riyanto menyatakan likuiditas bahwa masalah 
likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera 
dipenuhi, jumlah alat-alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar 
dari perusahaan yang bersangkutan. Hal tersebut menjadikan likuiditas 
suatu perusahaan atau sebuah Bank menjadi sangat vital dan penting. 
Tingkat likuiditas suatu bank pada umumnya merupakan jaminan atau 
tindakan berjaga-jaga atas kemungkinan terjadinya kewajiban membayar 
akibat peningkatan penarikan dana maupun peningkatan giro wajib 
minimum (GWM). Beberapa bank memilih melakukan strategi untuk 
memiliki likuiditas yang berlebih sebagai sinyal kepada pasar bahwa bank 
tersebut memiliki likuiditas yang kuat. Di lain sisi, kelebihan likuiditas 
dapat juga diinterpretasikan bahwa bank memiliki pengelolaan likuiditas 
yang buruk sehingga tidak optimal dalam mengelola portofolio asset dan 
liabilitas. Untuk memelihara agar tingkat likuiditas agar dapat memenuh 






1. Commercial Loan Theory, likuiditas bank akan dapat terjamin 
apabila aktiva produktif bank diwujudkan dalam bentuk kredit 
jangka pendek yang bersifat self liquidating.  
2. Asset shiftability Theory, likuiditas akan dapat dipelihara apabila 
asset bank dapat dengan cepat dirubah dalam bentuk asset lai 
yang lebih likuid sesuai dengan kebutuhan bank, seperti surat 
berharga.  
3. Doctrine of Anticipated inconme theory, likuiditas dapat dipelihara 
meskipun bank menyalurkan kredit jangka panjang, apabila 
pembayaran pokok dan bunga pinjaman direncanakan dengan 
baik dan betul-betul disesuaikan dengan pendapatan dari 
debiturnya.  
Likuiditas suatu bank mempunyai peranan penting dalam 
keberhasilan pengelolaan bank likuiditas diperlukan antara lain untuk 
keperluan : 
a. Pemenuhan aturan reserve requirement atau cadangan wajib minimum 
yang ditetapkan BI 
b. Penarikan dana oleh deposan 
c. Penarikan dana oleh debitur 
d. Pembayaran kewajiban yang jatuh tempo 
Dalam likuiditas perbankan terdapat ukuran khusus yang berlaku 
untuk menentukan likuiditas bank sesuai dengan peraturan Bank 
Indonesia. Rasio likuiditas yang lazim digunakan dalam dunia perbankan 
yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR). Loan to deposit ratio merupakan rasio 
yang dipergunakan untuk melihat likuiditas perusahaan. Rasio ini 






jumlah dana yang diterima bank. LDR menyatakan seberapa jauh 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 






Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin 
rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, disebabkan 
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin 
besar. Rasio ini juga sebagai indikator kerawanan dan kemampuan dari 
suatu bank. Tingginya rasio LDR ini, di satu sisi menunjukkan pendapatan 
bank yang semakin besar, tetapi menyebabkan suatu bank menjadi tidak 
likuid dan memberikan konsekuensi meningkatnya risiko yang harus 
ditanggung oleh bank, berupa meningkatnya jumlah Non Performing Loan 
atau Credit Risk, yang mengakibatkan bank mengalami kesulitan untuk 
mengembalikan dana yang telah dititipkan oleh nasabah, karena kredit 
yang disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah. 
Namun, disisi lain, rendahnya rasio LDR, walaupun menunjukkan 
tingkat likuiditas yang semakin tinggi, tetapi menyebabkan bank memiliki 
banyak dana menganggur (idle fund) yang apabila tidak dimanfaatkan 
dapat menghilangkan kesempatan bank untuk memperoleh pendapatan 
sebesar-besarnya, dan menunjukkan bahwa fungsi utama bank sebagai 
financial intermediary tidak berjalan. Batas aman dari LDR suatu bank 








2.1.3.2 Fungsi Likuiditas 
Likuiditas bank sangat penting karena besar likuiditas wajib 
minimum (LWM) atau giro wajib minimum (GWM) bank telah di tetapkan 
Bank Indonesia selaku bank sentral. Menurut Malayu S.P. Hasibuan 
(2007:95)  fungsi likuiditas wajib minimum (LWM) atau giro wajib minimum 
(GWM) bank antara lain:  
1. Untuk memenuhi ketetapan Bank Indonesia.  
2. Untuk jaminan pembayaran pencairan tabungan masyarakat.  
3. Untuk mempertahankan agar bank tetap dapat mengikuti kliring.  
4. Untuk memperkuat daya tahan dalam menghadapi persaingan 
antar bank. 
5. Untuk menentukan tingkat kesehatan bank.  
6. Merupakan salah satu alat kebijaksanaan moneter pemerintah 
untuk mengatur jumlah uang beredar.  
7. Sebagai salah satu alat otoritas moneter dalam menstabilkan nilai 
tukar uang. 
8. Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank.  
Adapun lima fungsi utama likuiditas bank yaitu :  
a. Mampu memberikan rasa aman kepada para nasabah deposan, 
penabung, girant, maupun kreditor lainnya. Fungsi utama likuiditas 
adalah jaminan bahwa uang yang di simpan atau di pinjamkan 
kepada bank dapat di bayar kembali oleh bank pada saat jatuh 
tempo. Oleh karena itu, sepanjang bank tersebut dinilai 
mempunyai likuiditas tinggi, pemilik dana tidak akan ragu-ragu 






b. Menjamin tersedianya dana bagi setiap pemohon kredit yang telah 
di setujui. Pada dasarnya bank melakukan bisnis dengan nasabah, 
jika bank menolak untuk menyediakan dana atas permohonan 
kredit yang telah di setujui, mungkin debitur akan beralih ke bank 
lain.  
c. Mencegah penjualan aset secara terpaksa, apabila dalam posisi 
likuid cukup berat bank tersebut mungkin tidak dapat 
memperpanjang pinjaman yang di terima dari bank lain. Salah satu 
cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan terpaksa 
menjual surat berharga yang umum dengan harga rendah.  
d. Menghindarkan diri dari kewajiban membayar suku bunga yang 
tinggi atas dana yang di peroleh di pasar uang. Pemilik dana akan 
menganggap bahwa menempatkan dana pada bank beresiko 
tinggi.  
e. Menghindarkan diri dari penggunaan fasilitas discount window 
secara terpaksa. Semakin sering suatu bank menggunakan 
fasilitas discount window, semakin tidak bebas manajemen bank 
tersebut menentukan dan melaksanakan kebijakan usahanya. 
 
2.1.3.3 Sumber Likuiditas Bank 
Terdapat sumber dana untuk memenuhi kebutuhan likuiditas bank 
diantaranya:  
1. Dana dari masyarakat berupa penempatan netto dari giro, 
deposito dan lain-lain. Penempatan netto (surplus antara 
penarikan perpanjangan dan penempatan dana baru) dari para 






2. Bagian aset bank yang dapat di cairkan dan telah jatuh tempo 
pembayaran. Termasuk dalam bagian ini adalah pelunasan 
kembali kredit dari nasabah dan pencairan surat berharga likuid 
yang telah jatuh tempo.  
3. Penjualan aset (tagihan) bank, untuk memenuhi kebutuhan 
likuiditas yang tidak dapat lagi di penuhi sumber dana lainnya 
yang likuid, bank dapat mencairkan secondary reserve berupa 
SBI, SBPU, Sertifikat Deposito dan lain-lain.  
4. Melakukan pinjaman dana baru berupa Interbank Call Money, 
Deposit on Call.  
5. Memanfaatkan fasilitas pinjaman yang di sediakan Bank Sentral 
sebagai bagian dari peranannya sebagai lender of the last resort 
berupa pemberian fasilitas diskonto, kredit likuiditas dan lain-lain.  
 
2.1.4 Non Performing Loans (NPL)  
Salah satu risiko yang dihadapi suatu bank ialah risiko tidak terbayarnya 
kredit yang telah diberikan atau yang disebut dengan risiko kredit. Risiko kredit 
umumnya timbul dari berbagai kredit masuk yang tergolong kredit bermasalah. 
NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko 
kredit yang ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus 
melakukan analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali 
kewajibannya. Setelah kredit diberikan, bank wajib melakukan pemantauan 
terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam 
memenuhi kewajibannya. Bank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan 






 Keberadaan NPL dalam jumlah yang banyak memberikan kesulitan 
sekaligus menurunkan tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. Oleh sebab 
itu bank dituntut untuk selalu menjaga kreditnya agar tidak masuk dalam 
golongan kredit bermasalah (NPL). Adapun kemacetan fasilitas kredit 
disebabkan oleh 2 faktor yaitu : 
1. Dari pihak perbankan  
Dalam hal ini pihak analis kredit kurang teliti baik dalam mengecek 
kebenaran dan keaslian dokumen maupun salah dalam menghitung 
rasio-rasio yang ada. Akibatnya, apa yang seharusnya terjadi, tidak 
diprediksi sebelumnya.  
2. Dari pihak Nasabah 
Kemacetan kredit yang disebabkan nasabah diakibatkan 2 hal yaitu:  
a. Adanya unsur kesengajaan 
b. Adanya unsur tidak sengaja  
Meskipun resiko kredit tidak dapat dihindarkan, maka harus diusahakan 
dalam tingkat yang wajar berkisar antara 3% -5% dari total kreditnya. Adapun 
kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio NPL dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 2.1 
 Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NPL 
Rasio Predikat 
NPL ≤ 5% 




Berdasarkan tabel tersebut, Bank Indonesia menetapkan nilai NPL 
maksimum adalah sebesar 5%, apabila bank melebihi batas yang diberikan 






NPL adalah kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet. Adapun rasio 
NPL dapat diformulasikan sebagai berikut: 
 





Dampak dari keberadaan Non Performing Loan dalam jumlah besar tidak 
hanya berdampak pada bank yang bersangkutan, tetapi juga meluas dalam 
cakupan nasional apabila tidak dapat ditangani dengan tepat. Dendawijaya 
(2003) mengemukakan dampak Non Performing Loan yang tidak wajar sebagai 
berikut : 
1. Hilangnya kesempatan memperoleh kesempatan pendapatan (income) 
dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi laba dan mengurangi 
kemampuan untuk memberikan kredit  
2. Rasio kualitas aktiva produktif menjadi semakin besar yang 
menggambarkan situasi memburuk.  
3. Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif 
yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang berlaku. Hal ini pada 
ahirnya akan mengurangi besar modal bank. 
4. Menurunkan tingkat kesehatan bank berdasarkan perhitungan 
kesehatan bank dengan analisis CAMELS. 
 
2.1.5 Hubungan Likuiditas (LDR) Terhadap Tingkat Kecukupan Modal 
(CAR) 
Menurut Teguh Pudjo Mulyono, Faktor-faktor yang mempengaruhi besar 
kecilnya kebutuhan kapital bagi suatu bank adalah tingkat likuiditas yang 






dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, akan ada kemungkinan penyediaan 
likuiditas tersebut akan diambil dari permodalannya. Maka dari itu, tingkat 
kecukupan modal harus tetap terjaga karena untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban bank jangka pendek akan dibiayai oleh modal dan sangat berpotensi 
mengurangi kecukupan modal minimum sesuai yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas 
bank, sebaliknya semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya efektivitas bank 
dalam menyalurkan kredit. Semakin tinggi LDR maka CAR semakin menurun 
(kondisi likuiditas terancam), maka pada kondisi seperti ini LDR berpengaruh 
negatif terhadap CAR 
 
2.1.6 Hubungan NPL Terhadap Tingkat Kecukupan Modal (CAR) 
Salah satu jenis risiko yang biasa dihadapi oleh kinerja Bank adalah risiko 
kredit dalam artian kredit yang bermasalah. Kredit yang bermasalah sangat 
mempengaruhi ketersediaan kecukupan modal minimum yaitu apabila kredit 
bermasalah, bank harus menyisihkan cadangan aktiva produktif yang 
diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang ada. Hal ini pada akhirnya akan 
mengurangi besarnya modal bank dan akan sangat berpengaruh terhadap CAR. 
NPL mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka semakin besar 
pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Akibat tingginya NPL 
perbankan harus menyediakan pencadangan yang lebih besar, sehingga pada 
akhirnya modal bank ikut terkikis. 
Sesuai yang dikatakan Dendawijaya bahwa  pengaruh dari terjadinya 
kredit bermasalah terhadap tingkat kecukupan modal yaitu apabila terjadi kredit 
bermasalah, bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva 






akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dan akan sangat berpengaruh 
terhadap CAR. 
2.2 Kajian Penelitian Empiris 
Tabel 2.2  
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(studi empiris: Bank 










Salah satu bunyi hasil 
penelitiannya: 
“Semakin tinggi LDR 
maka CAR semakin 
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likuiditas (LDR) dan 
kredit bermasalah 
(NPL) pada PT.BNI, 
Tbk. 
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CAR 
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2.3 Kerangka Pikir 
Berdasarkan pemikiran sebelumnya, maka kerangka pikir dapat 









Dari skema kerangka pikir penelitian diatas terlihat terdapat tiga variabel 
penelitian, yang diantaranya terdiri dari dua variabel independent yaitu likuiditas 
(X1) atau yang dirasiokan dalam formulasi LDR dan kredit macet (X2) atau yang 
dirasiokan dalam formulasi NPL dan satu variabel dependent yaitu tingkat 
kecukupan modal bank atau Capital Adequacy Ratio (Y). Pada penelitian ini, 
akan dilihat bagaimana pengaruh kedua variabel independent tersebut 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependent dan melihat pula 
pengaruh secara parsial terhadap variabel dependent tersebut. 
 
2.4. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah: 
1. Likuiditas memiliki hubungan atau pengaruh yang signifikan terhadap 

















2. Non Performing Loans (NPL) memiliki hubungan atau pengaruh yang 


































3.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian pada penulisan penelitian ini adalah PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk dengan melihat besarnya pengaruh tingkat likuiditas dan tingkat 
kredit macet (NPL) terhadap tingkat kecukupan modal minimum  (CAR) yang 
dimiliki BNI. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan 
bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik 
perhitungan matematika atau statistika. Dalam hal penelitian ini, secara time-
series laporan keuangan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk selama 10 tahun 
terakhir menjadi perhatian utama yaitu tahun 2004 hingga 2013. 
 
3.2.2 Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data yang telah 
diolah sebelumnya, yaitu data yang diperoleh oleh peneliti yang berasal dari 
informasi tertulis atau biasa disebut data sekunder seperti laporan keuangan, 
jurnal atau berbentuk dokumen lain yang berhubungan dengan penulisan 
penelitian ini. Dalam penelitian ini, laporan tahunan PT. Bank Negara Indonesia, 









3.3 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan. Penelitian 
kepustakaan atau disebut juga data sekunder. Penulis juga mendapatkan data 
pendukung dari buku-buku, penelitian terdahulu dan literatur yang ada 
relevansinya dengan topik yang sedang diteliti serta materi kuliah yang diperoleh 
penulis selama ini yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
3.4 Variabel Penelitian 
Pada umumnya variabel penelitian dibedakan menjadi 2 jenis , yakni variabel 
bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Berdasarkan telaah pustaka 
dan perumusan hipótesis, maka variabel – variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas/Variabel Independent (X) 
 Variabel Bebas atau independent sering disebut juga variabel 
predictor, stimulus, input, antencendent atau variabel yang 
mempengaruhi. Variabel Independen adalah  adalah variabel yang 
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (terikat), 
yaitu faktor-faktor yang diukur, dipilih oleh peneliti untuk menentukan 
hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati. Dinamakan 
sebagai Variabel Bebas karena bebas dalam mempengaruhi variabel 
lain. Pada penulisan ini variabel bebasnya adalah likuiditas (LDR) dan 
NPL yang dinyatakan dalam skala rasio. 
2. Variabel Terikat/Variabel Dependent (Y) 
 Variabel terikat atau merupakan variable yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variable bebas (independen). Dalam 
Penelitian ini yang merupakan variabel terikatnya adalah tingkat 







3.5 Definisi Operasional Variabel 
 
Tabel 3.1 Operasional Variabel 
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3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Analisis Rasio Keuangan 
 Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan 
dengan melihat data laporan keuangan yang dipublikasikan untuk dari tahun 
2004-2013 pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Melalui pendekatan rasio 
akan dilihat seberapa besar pengaruh dan kaitannya antara LDR dengan CAR 
dan NPL dengan CAR. 
 
3.6.2 Analisis Regresi Berganda  
 Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 
independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi 
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui (Gujarati, 2003). Dalam penelitian ini, tingkat 
kecukupan modal merupakan variabel terikat (Y) Sedangkan likuiditas dan 
tingkat kredit macet adalah variabel bebas. Tingkat kecukupan modal (Y) diukur 
melalui rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) sedangkan likuiditas dan kredit 
macet, berturut-turut diukur melalui rasio Loans Deposit Ratio (X1) dan Non 
Performing Loans (X2). Hubungan dari variabel-variabel tersebut dapat 
diformulasikan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
  Keterangan: 
Y : Tingkat Kecukupan Modal (CAR) 
a : konstanta 
X1 : Loans Deposit Ratio 






b1, b2 : Koefisien Regresi 
e : kesalahan residual 
 
3.6.3 Uji Determinasi 
 Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, 
X2,……Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Pada 
penelitian ini akan diukur  bagaimana variabel tingkat kecukupan modal 
dijelaskan oleh variabel likuditas dan kredit bermasalah. 
3.6.4 Uji-t 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen (X1, X2,…..Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Y). Uji-t digunakan untuk menguji secara parsial masing-
masing variabel. Hasil uji-t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig 
(significance). Uji-t dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai 
probabilitas dengan taraf signifikansi. Jika nilai probabilitas < signifikansi  maka 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial. Namun, jika nilai probabilitas > signifikansi maka 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan masing-masing 












GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir setelah kemerdekaan 
Indonesia. Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia, BNI 
sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank umum sebagaimana tertuang 
dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2/1946, sebelum 
akhirnya beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 1955. Oeang Republik 
Indonesia atau ORI sebagai alat pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan 
Pemerintah Indonesia pada tanggal 30 Oktober 1946 dicetak dan diedarkan oleh 
Bank Negara Indonesia. 
Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peran BNI sebagai bank sentral. BNI lalu ditetapkan sebagai bank 
pembangunan dan diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa pada 
tahun 1950 dengan akses langsung untuk transaksi luar negeri. Kantor cabang 
BNI pertama di luar negeri dibuka di Singapura pada tahun 1955. 
Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia semakin strategis 
dengan munculnya inisiatif untuk melayani seluruh lapisan masyarakat dari 
Sabang sampai Merauke pada tahun 1960-an dengan memperkenalkan 
berbagai layanan perbankan seperti Bank Terapung, Bank Keliling, Bank Bocah 
dan Bank Sarinah. Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah untuk 








daerah yang sulit dijangkau dengan transportasi darat seperti Kalimantan. BNI 
juga meluncurkan Bank Keliling, yaitu jasa layanan perbankan di mobil keliling 
sebagai upaya proaktif untuk mendorong masyarakat menabung. Sesuai dengan 
UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan nama Bank Negara 
Indonesia 1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi 
dalam pembangunan ekonomi nasional. 
Segmentasi nasabah juga telah dibidik BNI sejak awal dengan dirintisnya 
bank yang melayani khusus nasabah wanita yaitu Bank Sarinah di mana seluruh 
petugas bank adalah perempuan dan Bank Bocah yang memberikan edukasi 
kepada anak-anak agar memiliki kebiasaan menabung sejak dini. Pelayanan 
Bank Bocah dilakukan juga oleh anak-anak. Bahkan sejak 1963, BNI telah 
merintis layanan perbankan di perguruan tinggi saat membuka Kantor Kas 
Pembantu di Universitas Sumatera Utara (USU) di Medan. Saat ini BNI telah 
memiliki kantor layanan hampir di seluruh perguruan tinggi negeri maupun 
swasta terkemuka di Indonesia. 
Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas korporatnya 
untuk menyesuaikan dengan pasar keuangan yang dinamis. Identitas pertama 
sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna merah dengan tulisan BNI 1946 
berwarna emas melambangkan persatuan, keberanian, dan patriotisme yang 
memang merefleksikan semangat BNI sebagai bank perjuangan. Pada tahun 
1988, identitas korporat berubah menjadi logo layar kapal & gelombang untuk 
merepresentasikan posisi BNI sebagai Bank Pemerintah Indonesia yang siap 
memasuki pasar keuangan dunia dengan memiliki kantor cabang di luar negeri. 
Gelombang mencerminkan gerak maju BNI yang dinamis sebagai bank 







Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan program 
restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk membangun & 
memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini dengan menempatkan angka ‘46’ di 
depan kata ‘BNI’. Kata ‘BNI’ berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan, 
keunikan, dan kekokohan. Sementara angka ‘46’ dalam kotak orange diletakkan 
secara diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 
4.2 Visi dan Misi  
4.2.1 Visi BNI 
Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layanan dan 
kinerja 
4.2.2 Misi BNI  
 Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice) 
 Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
 Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat 
kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi. 
 Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
dan sosial. 
 Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan 
yang baik. 
4.3 Budaya Perusahaan  
Budaya Kerja BNI”PRINSIP 46”merupakan Tuntunan Perilaku Insan BNI, 






 Profesionalisme  
 Integritas 
 Orientasi Pelanggan 
 Perbaikan Tiada Henti  
Setiap Nilai Budaya Kerja BNI memiliki Perilaku Utama yang merupakan 
acuan bertindak bagi seluruh Insan BNI, 6 (enam) Perilaku Utama Insan BNI 
adalah :  
4  NILAI  
BUDAYA KERJA BNI  
6 NILAI PERILAKU UTAMA 
 INSAN BNI 
Profesionalisme  
(Professionalism)  
 Meningkatkan Kompetensi dan 
Memberikan Hasil Terbaik 
Integritas 
(Integrity)  
 Jujur, Tulus dan Ikhlas 
 Disiplin, Konsisten dan 
Bertanggungjawab 
Orientasi Pelanggan 
(Customer Orientation ) 
 Memberikan Layanan Terbaik 
Melalui Kemitraan yang Sinergis 
Perbaikan Tiada Henti 
(Continuous Improvement)  
 Senantiasa Melakukan 
Penyempurnaan 
 Kreatif dan Inovatif 
4.4 Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 
serta promosi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai suatu tujuan. Struktur 
organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara 
yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktifitas dan fungsi 





























4.5 Deskripsi Jabatan 
Secara umum, uraian tugas (job description) PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. Dapat diuraikan dibawah ini, yaitu: 
1. Direksi 
Menyelesaikan kegiatan protokoler dan dukungan administratif atas kerja 
direksi serta dewan komisaris dalam mewujudkan citra perusahaan, 
direksi ini membawahi direktur utama. 
2. Direktur Utama 
Memimpin kegiatan operasional dan mengawasi organisai dibawahnya 
dalam melaksanakan segala kegiatan perusahaan. Direktur utama 
membawahi beberapa direktur yang keseluruhannya mempunyai tugas 
masing-masing. 
3. Satuan Pengawasan Intern 
a. Membantu mengawasi jalannya seluruh unit organisasi sesuai 
prosedur dan peraturan, dan pelaksanaan -pelaksanaan direksi  
b. Memberikan pertimbangan-pertimbangan kepada direksi untuk 
pemutusan kasus kecurangan disetiap unit organisasi 
4. Divisi Pembinaan Wilayah 
a. Membantu direksi dalam pelaksanaan fungsi penyeliaan bisnis 
dan manjemen terhadap wilayah cabang dan lingkungannya. 
b. Memberikan pertimbangan-pertimbangan kepada direksi untuk 
memutusan kasus yang bersifat individual 
5. Divisi Korporasi 







b. Mengembangkan debitur-debitur whole sale yang ada dan 
mencari debitur wholes ale dalam rangka mengembangkan kredit. 
6. Divisi SDM I 
a. Merencanakan sistem kepegawaian BNI yang mengangkat sistem 
penerimaan pegawai, pengggajian dan lain-lain. 
b. Mengelola administrasi kepegawaian BNI. 
7. Divisi SDM II 
a. Membantu sistem dan melaksanakan pelatihan sesuai dengan 
kebutuhan BNI 
b. Merencakan sistem pelatihan yang tepat guna sesuai dengan 
kebutuhan perencanaan kepegawaian BNI. 
8. Divisi Umum 
a. Mengelola property dan kelogistikan BNI dalam rangka menunjang 
kebutuhan unit-unit lain di lingkungan BNI. 
b. Memelihara harta kekayaan BNI secara administrasi pembukuan 
yang baik. 
c. Menciptakan sistem komunikasi dan kearsipan BNI. 
9. Divisi Pengendalian Konflik (PLK) 
Membantu direksi dalam mengendalikan sitem perkreditan dan portepel 
perkreditan BNI dan mengusulkan kepada direksi mengenai langkah yang 
akan diambil untuk meningkatkan porpetel perkreditan BNI. 
10. Divisi Tresury 
a. Mengelola dana baik rupiah maupun valuta asing. 
b. Memberikan pertimbangan kepada direksi mengenai keadaan 
posisi dana dan langkah-langkah yang perlu diambil untuk 






11. Divisi Perencanaan Strategis 
a. Mempersiapkan perencanaan strategis BNI berupa anggaran, 
business plan dan corporate plan serta memantau 
pelaksanaannya. 
b. Mengadakan penelitian-penelitian ekonomi moneter sebagai 
bahan kajian dalam pengambilan keputusan baik oleh direksi 
maupun oleh tingkat divisi kebawah. 
12. Divisi Hukum dan Penyelia Khusus (HPK) 
a. Divisi hukum 
1) Menetapkan perutan kebijakan dalam prosedur hukum, 
baik bersifat kredit maupun non kredit. 
2) Menangani perkara antar BNI dengan pihak lain dan 
mencari jalan keluarnya untuk penyelesaiannya. 
b. Penyeliaan Khusus 
1) Mengadakan pembinaan terhadap pegawai BNI agar tetap 
setia kepada Pancasila dan UUD 1945 
2) Memberikan pembinaan terhadap pegawai untuk lebih 
meningkatkan penghayatan budaya kerja perusahaan 
3) Memproses dan memberikan pertimbangan ke direksi 
mengenai pemutusan kasus - kasus yang terjadi. 
13. Divisi Dalam Negeri dan Luar Negeri 
a. Melakukan penyeliaan dan pembinaan terhadap cabang-cabang 
luar negeri. 
b. Membantu direksi dalam membina hubungan dengan bank – bank 






c. Meneliti dan mengembangkan produk -produk BNI yang sesuai 
dengan permintaan pasar. 
d. Membuat sitem dan prosedur cabang - cabang BNI. 
14. Divisi Hubungan Lembaga 
a. Membantu direksi dalam mengelola nasabah / debitur multi 
nasional dan BUMN 
b. Menjaga hubungan baik dalam pengelolaan nasabah dana 
dominan. 
c. Membantu direksi dalam melakukan kerjasama dengan pihak lain 
dan bank - bank koresponden dalam negeri. 
d. Membantu direksi dalam melakukan pembinaan terhadap anak – 
anak perusahaan BNI. 
15. Divisi Pengendalian Keuangan dan Teknologi. 
a. Membanntu sistem dan prosedur akuntansi untuk digunakan oleh 
setiap unit organisasi baik untuk transaksi rupiah maupun valuta 
asing. 
b. Melakukan analisis laporan keuangan, memberikan pertimbangan 
kepada direksi mengenai posisi keungan BNI serta langkah – 
langkah yang perlu diambil. 
c. Mempersiapkan sistem otomasi yang akan digunakan oleh 
segenap unit BNI. 
d. Memberikan dukungan kepada seluruh unit organisasi dalam 
melaksanakan otomasi yang lebih ditetapkan oleh direksi. 
16. Divisi Indikasi dan Jasa Keuangan 
a. Mengelola debitur - debitur korporasi bermaslah dan mencarikan 






b. Menyelesaikan masalah debitur yang dalam pembayaran kredit 
macet. 
17. Divisi Pemasaran dan Pengembangan Usaha 
a. Mengembangkan pemasaran produk dan jasa serta strategi 
pemasaran terpadu dalam rangka meningkatkan omset penjualan 
dan perluasan pasar BNI. 
b. Mengembangkan prosedur kerja operasional cabang dan stabilitas 
di BNI. 
4.6 Aktivitas Perusahaan di PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. merupakan salah satu jantung 
perekonomian di Indonesia yang mana dalam melaksanakan kegiatan 
operasionalnya dapat membantu kesejahteraan masyarakat banyak. Salah satu 
kegiatan utama BNI adalah memberikan jasa dengan menghimpun dana dari 
masyarakat yang kelebihan dana (Surplus) dan menyalurkkan dana tersebut 
kepada pihak yang membutuhkan dana (defisit) dalam bentuk kredit. Adapun 
berbagai macam kredit yang disalurkan oleh BNI kepada masyarakat adalah 
sebagai berikut : 
1. Cash Colleteral Credit 
Cash Colleteral Credit memfasilitasi kredit yang khusus diberikan 
untuk deposito/tabungan/giro dari BNI. manfaat dari Cash Colleteral 
Credit ini adalah membantu pemilik dana mencarkan deposito , 
tabungan dan gironya. 
2. Kartu Kredit 
Dengan adanya akseptasi yang luas diseluruh dunia kartu kredit 
BNI memberikan makna pada setiap transaksi. Dua pilihan produk 






jaminan penerimaan transaksi di jutaan tempat perbelanjaan di 
seluruh dunia. Kartu kredit BNI juga dapat memberikan solusi 
pengeluaran kantor anda dengan lebih efesien dengan BNI VISA 
Corporate Card. 
3. Kredit kepada Koperasi Primer untuk Anggotanya (KKPA). Kredit 
kepada Koperasi Primer untuk Anggotanya adalah layanan kredit 
investasi dan/atau kredit modal kerja kepada koperasi primer untuk 
diteruskan guna membiayai usaha produktif anggotanya, maksimal 
kredit yang diberikan Rp. 50 juta per anggota koperasi. 
4. Kredit Ekspor 
Kredit Ekspor ini diberikan kepada para eksportir untuk membiayai 
kegitan produksi atau pengumpulan / penyiapan barang untuk 
ekspor. Adapun mamfaatnya adalah dapat membantu eksportir 
dalam pengadaan barang untuk diekspor. 
5. Kredit Impor 
Layanan kredit impor diberikan untuk keperluan inportir dalam 
pembukaan Letter Of Credit (L/C) impor. Nasabah akan 
mendapatkan kemudahan dengan penyerahan Marginal Deposit 
(MD) kurang dari 100 persen dari nominal (L/C) yang dibuka. 
Manfaat dari kredit impor ini adalah dapat membantu pengusaha 
dalam rangka pembelian barang - barang yang diperlukan dari luar 
negeri. 
6. Kredit Kelayakan Usaha. 
Layanan kredit kelayakan usaha ini diperuntukan bagi pengusaha 
kecil yang ingin mengembangkan usahanya dengan maksimum 






mengembangkan usahanya dengan persyaratan yang ringan dan 
prosedur yang sederhana. 
7. Kredit Koperasi Primer  
Kredit Koperasi Primer memberikan fasilitas kredit investasi atau 
modal kerja kepada koperasi primer dalam rangka pembiayaan 
usaha organisasi, dimana dananya bersumber dari fasilitas kredit 
likuiditas Bank Indonesia. 
8. Kredit Modal Kerja 
Kredit modal kerja dibagi menjadi 2 bagian yaitu antara lain : 
a. KUKM Instan 
Produk dan layanan ini memfasilitasi kredit bagi para 
pemegang Deposito,Tabungan, dan Giro dari bank BNI. 
manfaatnya adalah : 
1) Dana segar bebas pakai tanpa pencairan Deposito, 
Tabungan dan Giro 
2) Suku bunga Deposito, Tabungan, dan Giro tetap 
diterima 
3) Fleksibel, maksimum 12 tahun 
4) Multy Currency (Penerimaan kredit dalam Rupiah 
atau USD) 
5) Cepat, proses dapat ditunggu. 
b. KUK KMK 
Fasilitas kredit yang diberikan kepada calon debitur 
perorangan, badan usaha untuk penambahan modal dan 
pengembangan usaha (investasi) yang tidak bertentangan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Analisis deskriptif 
5.1.1 Deskriptif Likuiditas (X1) 
Dalam likuiditas perbankan terdapat ukuran khusus yang berlaku untuk 
menentukan likuiditas bank sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. Rasio 
likuiditas yang lazim digunakan dalam dunia perbankan yaitu Loan to Deposit 
Ratio (LDR). Loan to deposit ratio merupakan rasio yang dipergunakan untuk 
melihat seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Tabel dan grafik di bawah ini adalah 
perkembangan likuditas PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Selama 10 tahun 
terakhir yaitu dari periode 2004 hingga periode 2013, yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 5.1 
Perkembangan LDR PT. BNI (%) Tbk Periode 2004-2013 
Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2013 82,57 84 84,69 85,3 
2012 74,36 73,61 76,82 77,52 
2011 73,27 76,08 78,29 70,37 
2010 67,23 68,21 68,64 70,15 
2009 68 70,97 74,6 64,06 
2008 70,48 69,55 73,2 68,61 
2007 48,66 55,32 59,42 60,56 
2006 50,49 51,78 48,55 49,02 
2005 58,41 58,25 56,54 54,24 








Untuk lebih mempermudah penganalisaan data dalam melihat 
perkembangan likuiditas PT. BNI, maka dituangkan ke dalam bentuk grafik dalam 
kurun waktu 10 tahun terakhir, terhitung tahun  2004 hingga tahun 2013 dengan 
melihat per triwulan setiap tahunnya.  
 
Gambar 5.1 
Perkembangan LDR BNI Periode 2004-2013 
 
Dengan melihat tabel dan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Loans to Deposits Ratio dari PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
cenderung mengalami terus peningkatan dari tahun ke tahun walaupun 
terkadang mengalami penurunan di beberapa triwulannya, namun hal tersebut 
tidak terlalu berpengaruh dalam peningkatan LDR setiap tahunnya, karena 
perhitungan secara tahunan tersebut merupakan akumulasi dari per triwulannya.  
Dari grafik diatas dapat dilihat peningkatan yang sangat tajam terjadi 
pada akhir tahun 2013 atau sama halnya dengan triwulan ke-4 yaitu sebesar 
85,3% yang berarti bahwa bank masih dalam keadaan sehat karena masih 
dalam batas ketentuan Bank Indonesia, yaitu 78%-92%, dan pada tahun  2011-
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ketentuan yang di keluarkan oleh Bank Indonesia. Namun perkembangan Loans 
to Deposits Ratio dari PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk diselingi 
penurunan angka LDR, yaitu seperti pada triwulan ke-4 tahun 2011, yang 
menunjukkan penurunan angka secara drastis sebesar 8% namun hal tersebut 
kembali pulih pada triwulan selanjutnya. 
 
5.1.2 Deskriptif Non Performing Loans (X2) 
Pada penelitian ini, variabel X2 menjadi salah satu yang harus pecahkan 
dalam kaitannya dengan variabel dependenya. Salah satu risiko yang dihadapi 
suatu bank ialah risiko tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan atau yang 
disebut dengan risiko kredit. Risiko kredit umumnya timbul dari berbagai kredit 
masuk yang tergolong kredit bermasalah (X2). NPL mencerminkan risiko kredit, 
semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. 
Berikut tabel dan grafik yang menunjukkan perkembangan dan keadaan NPL 
BNI selama 10 tahun terakhir dengan melihat per triwulan setiap tahunnya. 
 
Tabel 5.2 
Perkembangan NPL PT. BNI (%) Tbk Periode 2004-2013 
Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2013 2,79 2,55 2,44 2,17 
2012 3,58 3,44 3,39 2,84 
2011 4,09 4,03 3,83 3,61 
2010 4,67 4,3 4,37 4,28 
2009 5 5,54 6,35 4,68 
2008 8,8 7,5 6,53 4,96 
2007 9,5 9,03 8,31 8,18 
2006 15,9 16,08 16,58 10,47 
2005 5,5 12,98 14,44 13,7 








Untuk lebih mempermudah penganalisaan data dalam melihat 
perkembangan Non Performing Loans PT. BNI, maka dituangkan ke dalam 
bentuk grafik dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, terhitung tahun  2004 hingga 




Perkembangan NPL BNI Periode 2004-2013 
 
Dengan melihat tabel dan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Non Performing Loans dari PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk cenderung 
mengalami terus penurunan dari tahun ke tahun walaupun terkadang mengalami 
peningkatan di beberapa triwulannya, namun hal tersebut tidak terlalu 
berpengaruh dalam penurunan NPL setiap tahunnya, karena perhitungan secara 
tahunan tersebut merupakan akumulasi dari per triwulannya.  
Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat posisi NPL BNI yang paling 
rendah dan paling ideal berada pada tahun 2013 khususnya triwulan ke-4 




















dengan kestabilan dan keidealan angka untuk besaran NPL Bank Negara 
Indonesia. Menyusul tiga tahun sebelumnya yang terus menunjukkan angka  
NPL yang masih dalam batas ketentuan Bank Indonesia. 
Selanjutnya, puncak terburuk dengan semakin besarnya angka kredit 
bermasalah adalah pada tahun 2006 ditriwulan ke-4 dengan menyentuh angka 
16,58% yang berarti bahwa bank masih dalam keadaan kurang sehat karena 
sudah melampaui batas ketentuan Bank Indonesia, yaitu <5%, dengan kondisi 
seperti ini bank menjadi sangat rentan dengan resiko kredit dan pasar yang tentu 
mengganggu operasional bank ke depannya. 
 
5.1.3 Deskriptif Capital Adequacy Ratio (Y) 
Tingkat kecukupan modal  atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta menampung 
kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank. Semakin 
besar rasio tersebut akan semakin baik posisi modal. Bank Indonesia 
menetapkan CAR yaitu kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu 
dipertahankan oleh setiap Bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva 
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR).  
Ketetapan minimal 8% untuk penyediaan modal minimum oleh BI untuk 
bank-bank umum sesuai dengan peraturan oleh Bank for International 
Settlement (BIS) yang jika kurang dari 8% maka akan dikenakan sanksi oleh 
Bank Indonesia, berupa penilain kesehatan Bank yang buruk dan juga di berikan 
sanksi dalam rangka pembinaan dan pengawasan bank 
Berikut dibawah ini perkembangan CAR BNI selama 10 tahun terakhir 




























Untuk lebih mempermudah penganalisaan data dalam melihat 
perkembangan Capital Adequacy Ratio PT. BNI, maka dituangkan ke dalam 
bentuk grafik dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, terhitung tahun  2004 hingga 











Perkembangan CAR BNI Periode 2004-2013 
 
Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2013 17,82 16,27 15,67 15,09 
2012 18,11 16,76 17,05 16,67 
2011 18,36 17,34 16,65 17,63 
2010 13,09 13,32 12,02 18,63 
2009 15 14,3 14,67 13,78 
2008 16,33 14,51 13,85 13,47 
2007 15,34 14,27 17,61 15,74 
2006 19,46 19,04 16,42 15,3 
2005 18,88 15,98 15,52 15,99 






Dari tabel dan grafik sebelumnya, menunjukkan perkembangan CAR 
Bank Negara Indonesia dalam kurun waktu tahun 2004-2013 cenderung 
mengalami fluktuatif atau peningkatan dan penurunan dari tahun ke tahun, 
dimana penurunan yang sangat tinggi terjadi pada tahun 2010 triwulan ke-3 yaitu 
sebesar 12,02% sementara  peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2006 
triwulan ke-1 yaitu sebesar 19,46%. Meskipun mengalami fluktuatif, namun hal 
tersebut tidak menjadikan kondisi PT. Bank Negara Indonesia, Tbk menjadi tidak 
sehat karena angka CARnya masih dalam batas ketentuan yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia.  
 
5.2 Analisis Verifikatif  
5.2.1 Analisis Regresi Berganda 
Tabel 5.4 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.264 3.997  6.321 .000 
LDR -.097 .044 -.492 -2.211 .036 
NPL -.497 .276 -.401 -1.802 .083 
a. Dependent Variable: CAR     
 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y = 25.264 - 0.097X1 - 0.497X2 
Arti dari persamaan diatas adalah: 
a. a = 25.264 mempunyai arti jika nilai X (LDR dan NPL) sama dengan 0, 






dalam artian lain jika tidak ada (LDR dan NPL), maka CAR sebesar 
25.264. 
b. b1 = -0.097 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan LDR 
mengalami kenaikan 1%, maka CAR (Y) akan mengalami penurunan 
sebesar 0.097. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif 
antara LDR dengan CAR, semakin naik LDR maka semakin turun CAR. 
c. b2 = -0.497 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan NPL 
mengalami kenaikan 1%, maka CAR (Y) akan mengalami penurunan 
sebesar 0.497. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif 
antara NPL dengan CAR, semakin naik NPL maka semakin turun CAR.   
 
5.2.2 Uji Asumsi Klasik 
5.2.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
dan ploting data akan dibandingkan dengan dengan garis diagonal (Imam 
Ghozali). 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik pada Normal P- Plot of Regression Standardized atau 
dengan melihat histogram dari residualnya, dimana jika data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal regresi memenuhi asumsi normalitas, 






arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Dalam menguji normalitas melalui histogram ataupun grafik sangat 
membutuhkan kejelian. Secara visual mungkin kelihatan normal, padahal secara 
statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu disamping uji grafik sebaiknya dilengkapi 
dengan uji statistik. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov, Jika nilai ‘Asymp. Sig. (2-tailed)’ di atas 
nilai signifikan 0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut grafik statistik Normal 
















Grafik Statistik Normal P- Plot of Regression Standardized 
 
Dari hasil olah data pada spss melalui grafik Normal P- Plot of Regression 
Standardized terlihat bahwa uji normalitas telah terpenuhi karena data menyebar 






SPSS. Sementara secara statistik, untuk menguji normalitas data penelitian 
tersebut  dapat dilihat melalui tabel One Sample Kolmogorov – Smirnov Tests 
sebagai berikut: 
Tabel 5.5 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  CAR LDR NPL 
N 30 30 30 
Normal Parametersa Mean 16.1733 69.4123 4.6737 
Std. Deviation 1.99693 1.00780E1 1.61058 
Most Extreme Differences Absolute .128 .148 .132 
Positive .087 .068 .132 
Negative -.128 -.148 -.060 
Kolmogorov-Smirnov Z .699 .809 .722 
Asymp. Sig. (2-tailed) .712 .530 .675 
a. Test distribution is Normal. 
   
Secara statistik juga terlihat bahwa uji normalitas telah terpenuhi dimana 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) telah memenuhi standar dan ketentuan yaitu diatas 
0.05. dari tabel di atas terlihat bahwa nilai CAR, LDR dan NPL berturut-turut 
sebesar 0.712, 0.530, 0.675. 
 
5.2.2.2 Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua 
variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat diantara 
sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah: 
1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir. 
2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga. 
Dalam Regresi Berganda dengan SPSS, masalah Multikolinieritas ini 
ditunjukkan lewat tabel Coefficient, yaitu pada kolom Tolerance dan kolom VIF 






variabilitas sebuah variabel bebas tidak bisa dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. Tolerance dihitung dengan rumus 1 – R2 untuk setiap variabel bebas. 
Jika nilai Tolerance sangat kecil (< 0,10), maka itu menandakan korelasi 
berganda satu variabel bebas sangat tinggi dengan variabel bebas lainnya dan 
mengindikasikan Multikolinieritas. Nilai VIF merupakan invers dari nilai Tolerance 
(1 dibagi Tolerance). Jika nilai VIF > 10, maka itu mengindikasikan terjadinya 
Multikolinieritas.  
Berikut tabel statistik SPSS pengujian uji mutikolinieritas: 
Tabel 5.6 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 25.264 3.997  6.321 .000   
LDR -.097 .044 -.492 -2.211 .036 .627 1.595 
NPL -.497 .276 -.401 -1.802 .083 .627 1.595 
a. Dependent Variable: CAR       
 
Berdasarkan tabel diatas, nilai Tolerance dan nilai VIF untuk masing-
masing variabel adalah: 
1. Nilai Tolerance Likuiditas (LDR) sebesar 0,627 > 0,10 
2. Nilai Tolerance  Non Performing Loans (NPL) sebesar 0,627 > 0,10 
3. VIF variabel Likuiditas (LDR) sebesar 1,595 < 10 
4. VIF variabel Non Performing Loans (NPL) sebesar 1,595 < 10 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinieritas antar 







5.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastis dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas sebagaimana dikutip oleh Cynthia Edginarda dalam 
Imam Ghozali. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau  tidaknya 
heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
residualnya (SRESID). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas dan jika 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk menguji heteroskedastisitas data penelitian tersebut, dapat dilihat melalui 

















Dari hasil olah SPSS menunjukkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas yang terlihat dari grafik scatterplot dimana data menyebar 
dari angka nol pada sumbu Y dan tidak membentuk sebuah pola, dalam artian uji 
heteroskedastisitas telah terpenuhi. 
 
5.2.3 Analisis Koefisien Determinasi 
Tabel 5.7 Model Summary 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .402a .162 .100 1.89474 
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR  
b. Dependent Variable: CAR  
 
Pada tabel di atas, angka R square adalah sebesar 0.162 yaitu hasil 
kuadrat dari koesien korelasi (0.402×0.402= 0.162). Hal ini menjelaskan bahwa 
sekitar 16%, kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan besarnya variasi 
dalam variabel terikat, sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk 
dalam persamaan. Dalam artian hanya 16% dari Capital of Adequacy Ratio 
(CAR) dijelaskan oleh likuiditas dan Non performing Loans, sisanya dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam persamaan penelitian. 
 
5.3 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah mengenai ada atau tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara variabel - variabel yang diteliti, dmana (H0)  
merupakan hipotesis tentang adanya pengaruh, yang pada umumnya 







Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu pengaruh 
Likuiditas (LDR) dan Non Performing Loans (NPL) terhadap Capital Adequacy 




Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen (X1, X2,…..Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Y)  yaitu likuiditas (LDR) dan Non Performing Loans (NPL) 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Adapun hipotesis yang diuji adalah 
sebagai berikut : 
1. H0-1 : X1 atau likuiditas (LDR)  secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 
2. H1-1 : X1 likuiditas (LDR) secara parsial berpengaruh secara 
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 
3. H0-2 : X2 atau Non Performing Loans (NPL) secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 
4. H1-2 : X2 Non Performing Loans (NPL) secara parsial 
berpengaruh secara signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. Tolak H0 dan terima H1 jika nilai signifikansi thitung ≥ ttabel atau 







b. Terima H0 dan tolak H1 jika nilai signifikansi thitung < ttabel atau 
dalam perhitungan dengan menggunakan SPSS jika probabilitas 
> 0,05. 
Berikut hasil atau output dari program SPSS: 
Tabel 5.8 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.264 3.997  6.321 .000 
LDR -.097 .044 -.492 -2.211 .036 
NPL -.497 .276 -.401 -1.802 .083 
a. Dependent Variable: CAR     
 
Dari Uji-t yang terlihat pada tabel koefisien diatas, untuk nilai LDR 
menunjukkan t-hitung sebesar 2.211 dan t-tabelnya sebesar 2.051 hal ini berarti 
t-hitung>t-tabel yang berarti syarat berpengaruhnya telah terpenuhi sementara 
tingkat signifikansi sebesar 0,036 yang berarti nilai sig. lebih kecil dari ketentuan 
yaitu 0,05 juga telah memenuhi ketentuan dimana probabilitas LDR harus < 0.05. 
Untuk Non Performing Loans (NPL) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1.802 
yang berarti lebih kecil dari t-tabel sebesar 2.051 hal ini berarti t-hitung<t-tabel 
sehingga syarat berpengaruhnya NPL terhadap CAR tidak terpenuhi, dan 
diperjelas melalui nilai signifikansi sebesar 0,083 yang berarti nilai sig. lebih 
besar  dari 0,05 sehingga variabel independen/bebas NPL tersebut secara 
parsial tidak  berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 










Penelitian dalam skripsi ini akan melihat keterkaitan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat dengan melihat hasil analisis dari pengaruh likuiditas 
(LDR) dan Non Performing Loans (NPL) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Bank Negara Indonesia, Tbk. dalam kurun waktu 10 tahun terakhir yaitu tahun 
2004 hingga 2013 melalui metode regresi dari program SPSS dalam pengolahan 
datanya. Berikut akan diuraikan lebih rinci keterkaitannya: 
 
5.4.1 Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh 
likuiditas (LDR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) berdasarkan output 
SPSS, didapatkan t-hitung sebesar 2.211 dan t-tabelnya sebesar 2.051 hal ini 
berarti t-hitung>t-tabel yang berarti syarat berpengaruhnya telah terpenuhi 
sementara tingkat signifikansi sebesar 0,036 yang berarti nilai sig. lebih kecil dari 
ketentuan yaitu 0,05 juga telah memenuhi ketentuan dimana probabilitas LDR 
harus < 0.05. Nilai koefisien regresi yang negatif yaitu sebesar -0.247 
menunjukkan kenaikan LDR akan menurunkan nilai CAR, begitupun sebaliknya. 
Nilai negatif yang ditunjukkan LDR menunjukkan bahwa hubungan antara 
LDR dengan CAR berbanding terbalik dan berpengaruh sangat signifikan, ketika 
nilai LDR tinggi justru nilai CAR cenderung menurun. Hal ini dapat diperjelas oleh 
kondisi LDR dan CAR pada 3 tahun pertama pada periode penelitian ini yaitu 
dari tahun 2004 hingga 2006 yang menggambarkan hubungan negatif diantara 
keduanya seperti ketika ditahun 2004 kondisi CAR BNI terlampau jauh diatas 






terlampau jauh dibawah ketentuan Bank Indonesia, Selain itu ditahun 2012 dan 
2013 terlihat kondisi LDR BNI yang terus memacu naik sementara nilai CAR BNI 
cenderung menurun, walaupun masih dalam batas kewajaran. Hal tersebut 
sesuai konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa LDR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR. 
Seperti yang dikemukakan oleh Mulyono (1999:116), kondisi LDR yang 
tinggi secara terus-menerus dengan alat-alat likuid yang terbatas berpotensi 
dalam hal penyediaan likuiditas tersebut diambil dari permodalannya. Ketika total 
dana pihak ketiga tinggi maka akan berdampak pada kenaikan cost of fund, 
namun jika diikuti dengan total loans yang tetap atau berkurang maka beban 
dana tidak tertutupi sehingga menyebabkan berkurangnya profit perusahaan. 
Pada kondisi seperti ini dapat menyebabkan loans ke depannya berkurang 
karena untuk terus menyalurkan kredit ke debitur diperlukan dana dari return 
yang diperoleh dari loans sebelumnya.  
Pada kondisi tersebut, bank perlu memperoleh dana tambahan untuk 
mempertahankan likuiditasnya dalam hal menjalankan kegiatan operasionalnya 
seperti tetap menyalurkan loans dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
yang dapat diambil dari permodalannya walaupun mengurangi permodalannya 
sebagai jalan terakhir, dimana jalan yang bisa ditempuh untuk mempertahankan 
CARnya adalah mengumpulkan semua kas dari seluruh cabang bank yang 
dimilikinya, menjual surat berharga, atau melalui kebijakan Bank Indonesia yaitu 
fasilitas pembiayaan jangka pendek, hingga jalan terakhir adalah memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan mengambil dari sisi permodalannya 
sehingga mengurangi Capital Adequacy Ratio. 
Pada kondisi seperti ini, CAR BNI harus tetap terjaga dalam batas yang 






terjaga untuk para nasabahnya. Nilai LDR yang tinggi menunjukkan kondisi yang 
sangat riskan, sementara nilai LDR yang terlalu rendah menunjukkan kurangnya 
efektifitas bank dalam menyalurkan kredit sehingga kebanyakan dana yang 
terkumpul kurang efektif karena hanya mengendap dalam permodalan bank.   
5.4.2 Pengaruh Non Performing Loans (NPL) terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh Non 
Performing Loans (NPL) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) berdasarkan 
output SPSS, didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa NPL berpengaruh 
negatif terhadap CAR. Sesuai yang dikatakan Dendawijaya bahwa  pengaruh 
dari terjadinya kredit bermasalah terhadap tingkat kecukupan modal yaitu apabila 
terjadi kredit bermasalah, bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan 
aktiva produktif yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang ada. Hal ini 
pada akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dan akan sangat 
berpengaruh terhadap CAR. 
 Namun dilihat dari output SPSS, nilai t-hitung sebesar 1.802 sementara t-
tabel sebesar 2.051 hal ini berarti t-hitung<t-tabel yang berarti syarat 
berpengaruhnya NPL terhadap CAR tidak terpenuhi dan angka signifikansi 
sebesar 0,083 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H0-2 diterima atau 
menolak H1-2, artinya dapat dikatakan bahwa dalam rentang waktu penelitian, 
variabel Non Performing Loans  tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR). 
Hal tersebut diperjelas pada grafik kondisi NPL dan CAR yang tidak 
menunjukkan keterkaitan yang signifikan. Seperti pada 3  tahun berturut-turut 
yaitu pada tahun 2006, 2007 dan 2008 nilai NPL BNI cenderung tinggi dan 






nilai CAR cenderung stabil dan masih dalam batas yang ditentukan oleh Bank 
Indonesia. Selain itu pada 3 tahun berturut-turut yaitu tahun 2011, 2012 dan 
2013 nilai NPL BNI terus mengalami progres yang terus menurun dari tahun-
tahun sebelumnya hingga mencapai batas aman yang telah ditentukan oleh BI 
sementara nilai CAR BNI masih dalam keadaan stabil yang tidak menunjukkan 
pergeseran yang semestinya dan masih dalam kondisi aman sesuai ketentuan BI 
yaitu >8%.  
Dari analisis tersebut terlihat jelas bahwa secara perkembangan grafik 
dari NPL dan CAR tidak memiliki pengaruh signifikan, hal tersebut sejalan 
dengan hasil dari olah data melalui aplikasi SPSS, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa untuk periode 2004 hingga 2013 variabel NPL tidak berpengaruh secara 

























Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada Bank Negara Indonesia, 
Tbk periode 2004 hingga 2013, pengaruh likuiditas (LDR) dan Non performing 
Loans (NPL) terhadap tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR), maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan diantaranya: 
1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh 
likuiditas terhadap CAR melalui output program SPSS, maka didapat 
angka t-hitung>t-tabel sementra nilai signifikan 0,036<0,05 sebagai dasar 
yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan sehingga secara 
parsial, likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan. 
2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh NPL 
terhadap CAR melalui output program SPSS, maka didapat angka 0,083 
yang melebihi dari ketentuan yaitu lebih besar dari 0,05 sebagai dasar 
yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan sehingga secara 
parsial, NPL tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
 
6.2 Saran  
Saran-saran yang dapat diberikan peneliti setelah melakukan penelitian 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak Bank Negara Indonesia, Tbk. Disarankan untuk terus 
memperbaiki likuiditasnya dalam memenuhi semua kewajiban jangka 
pendeknya karena beberapa tahun berturut-turut terus berada 








2. Bagi pihak Bank Negara Indonesia, Tbk. Disarankan untuk terus 
memperbaiki variabel NPL agar tetap dalam keadan yg baik, pihak 
bank harus lebih selektif dalam pemberian kredit kepada nasabah, 
lebih intensif melakukan penagihan kepada debitur, menawarkan 
restrukturisasi utang kepada debitur, melakukan sita jaminan dan 
menjual jaminan tersebut, mengambil dana cadangan dari modal 
bank untuk menutupi NPL, lebih meningkatkan kualitas analisis 
kredit. sehingga biaya untuk meng-cover resiko kredit yang 
dikeluarkan bank yang bersangkutan akan semakin efisien. 
3. Bagi peneliti selanjutnya apabila akan melakukan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio 
(CAR) sebaiknya memperhatikan dan memahami faktor-faktor lain 
sehingga hasil dari penelitian lebih akurat dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor lain baik itu yang berasal dari dalam 
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 Mean Std. Deviation N 
CAR 16.1733 1.99693 30 
LDR 69.4123 10.07798 30 




  CAR LDR NPL 
Pearson Correlation CAR 1.000 -.247 -.100 
LDR -.247 1.000 -.611 
NPL -.100 -.611 1.000 
Sig. (1-tailed) CAR . .094 .299 
LDR .094 . .000 
NPL .299 .000 . 
N CAR 30 30 30 
LDR 30 30 30 









1 NPL, LDRa . Enter 
a. All requested variables entered.  










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .402a .162 .100 1.89474 
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR  




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 18.713 2 9.356 2.606 .092a 
Residual 96.931 27 3.590   
Total 115.644 29    
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR    











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 25.264 3.997  6.321 .000   
LDR -.097 .044 -.492 -2.211 .036 .627 1.595 
NPL -.497 .276 -.401 -1.802 .083 .627 1.595 







on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) LDR NPL 
1 1 2.898 1.000 .00 .00 .01 
2 .097 5.465 .00 .04 .42 
3 .005 25.150 1.00 .96 .57 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 14.7545 18.3600 16.1733 .80328 30 
Std. Predicted Value -1.766 2.722 .000 1.000 30 
Standard Error of Predicted 
Value 
.352 1.043 .568 .195 30 
Adjusted Predicted Value 14.7086 18.1426 16.1348 .79982 30 
Residual -4.37962 2.33283 .00000 1.82824 30 
Std. Residual -2.311 1.231 .000 .965 30 
Stud. Residual -2.355 1.355 .010 .997 30 
Deleted Residual -4.54593 2.90138 .03858 1.95535 30 
Stud. Deleted Residual -2.592 1.377 -.004 1.031 30 
Mahal. Distance .033 7.822 1.933 2.009 30 
Cook's Distance .000 .170 .023 .033 30 
Centered Leverage Value .001 .270 .067 .069 30 




















  CAR LDR NPL 
N 30 30 30 
Normal Parametersa Mean 16.1733 69.4123 4.6737 
Std. Deviation 1.99693 1.00780E1 1.61058 
Most Extreme Differences Absolute .128 .148 .132 
Positive .087 .068 .132 
Negative -.128 -.148 -.060 
Kolmogorov-Smirnov Z .699 .809 .722 
Asymp. Sig. (2-tailed) .712 .530 .675 
a. Test distribution is Normal.    


























RANGKUMAN LAPORAN RASIO KEUANGAN 
 
Perkembangan LDR PT. BNI (%) Tbk Periode 2004-2013 
Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2013 82,57 84 84,69 85,3 
2012 74,36 73,61 76,82 77,52 
2011 73,27 76,08 78,29 70,37 
2010 67,23 68,21 68,64 70,15 
2009 68 70,97 74,6 64,06 
2008 70,48 69,55 73,2 68,61 
2007 48,66 55,32 59,42 60,56 
2006 50,49 51,78 48,55 49,02 
2005 58,41 58,25 56,54 54,24 
2004 47,46 50,81 50,49 55,12 
 
RANGKUMAN LAPORAN RASIO KEUANGAN 
Perkembangan NPL PT. BNI (%) Tbk Periode 2004-2013 
Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2013 2,79 2,55 2,44 2,17 
2012 3,58 3,44 3,39 2,84 
2011 4,09 4,03 3,83 3,61 
2010 4,67 4,3 4,37 4,28 
2009 5 5,54 6,35 4,68 
2008 8,8 7,5 6,53 4,96 
2007 9,5 9,03 8,31 8,18 
2006 15,9 16,08 16,58 10,47 
2005 5,5 12,98 14,44 13,7 








RANGKUMAN LAPORAN RASIO KEUANGAN 




























Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
2013 17,82 16,27 15,67 15,09 
2012 18,11 16,76 17,05 16,67 
2011 18,36 17,34 16,65 17,63 
2010 13,09 13,32 12,02 18,63 
2009 15 14,3 14,67 13,78 
2008 16,33 14,51 13,85 13,47 
2007 15,34 14,27 17,61 15,74 
2006 19,46 19,04 16,42 15,3 
2005 18,88 15,98 15,52 15,99 
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Bank Konsolidasi Bank Konsolidasi 
I. Permodalan 
    












II.  Kualitas Aktiva 
    

























    
   1. ROA 1 
   













    
   LDR 68 
 
70 
  
 
 
 
 
88 
 
  
 
 
 
 
89 
  
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
91 
 
 
  
 
 
 
 
92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
